BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

1.

Pada kendaraan rasio kompresi 9,5:1 menggunakan campuran etanol
7% dan 10% pada pertalite meningkatkan daya dan torsi, tetapi
campuran 8% dan 10% pada pertamax menurunkan daya dan torsi
serta hasil terbaik menggunakan pertamax murni. Kendaraan rasio
kompresi 10,6:1 dan 11:1 menunjukkan peningkatan daya dan torsi
dengan penambahan etanol pada pertalite dan pertamax dengan hasil
terbaik menggunakan pertamax 90% + etanol 10%. Hasil penelitian
menunjukkan campuran etanol dapat mempengaruhi daya dan torsi
tergantung pada jenis bahan bakar dan rasio kompresi kendaraan.
Pada kendaraan rasio kompresi 9,5:1 menggunakan campuran etanol
7% dan 10% pada pertalite menurunkan konsumsi bahan bakar, tetapi
campuran 8% dan 10% pada pertamax meningkatkan konsumsi bahan
bakar serta hasil terbaik mengunakan pertamax murni. Kendaraan
rasio kompresi 10,6:1 dan 11:1 menunjukkan penurunan konsumsi
bahan bakar dengan penambahan etanol pada pertalite dan pertamax
dengan hasil terbaik menggunakan pertamax 90% + etanol 10%. Hasil
penelitian menunjukkan campuran etanol dapat mempengaruhi
konsumsi bahan bakar tergantung pada jenis bahan bakar dan rasio
kompresi kendaraan.

Pada semua kendaraan seluruh varasi campuran etanol menurunkan
emisi CO dengan hasil terbaik menggunakan pertamax 90% + etanol
10%. Emisi HC juga berkurang menggunakan campuran etanol pada
pertalite dan pertamax untuk kendaraan rasio kompresi 10,6:1 dan
11:1 dengan hasil terbaik menggunakan pertamax 90% + etanol 10%.
Pada kendaraan rasio kompresi 9,5:1 menggunakan campuran etanol
7% dan 10% pada pertalite menurunkan emisi HC, tetapi campuran
8% dan 10% pada pertamax meningkatkan emisi HC serta hasil terbaik
menggunakan pertamax murni. Hasil penelitian menunjukkan
campuran etanol dapat mempengaruhi emisi gas buang tergantung

pada jenis bahan bakar dan rasio kompresi kendaraan.
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V.2 Saran

1.

Untuk kendaraan rasio kompresi 9:1 sampai 10:1, disarankan
menggunakan pertamax murni untuk hasil terbaik dari segi performa
dan emisi gas buang.

Untuk kendaraan dengan rasio kompresi diatas 10:1 disarankan
menggunakan pertamax 90% + etanol 10% untuk hasil terbaik dari
segi performa dan emisi gas buang.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan mempelajari efek jangka
panjang pada mesin dari penggunaan campuran etanol, serta
mengembangkan campuran etanol menggunakan variasi presentase,

berbagai rasio dan jenis kendaraan yang berbeda.
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